
i 
 

PENGARUH KEKANGAN JENIS KAWAT ANYAM HEXAGONAL 
DAN PERSEGI DENGAN METODE CONCRETE WRAPPING 

TERHADAP KAPASITAS LENTUR BALOK BETON 
 

 

 

LAPORAN PROYEK AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

MOCHAMMAD AZAM MURTADLO 

NIM 362122401066 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III 
TEKNIK SIPIL 

 POLITEKNIK NEGERI BANYUWANGI 
2024



ii 
 



i 
 

PENGARUH KEKANGAN JENIS KAWAT ANYAM HEXAGONAL 
DAN PERSEGI DENGAN METODE CONCRETE WRAPPING 

TERHADAP KAPASITAS LENTUR BALOK BETON 
 

 

 

LAPORAN PROYEK AKHIR 

 

 

 

 

 

 

Proyek Akhir Ini Dibuat dan Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Kelulusan Pogram Studi Diploma III Teknik Sipil dan Mencapai  

Gelar Ahli Madya Teknik (A.Md.T.) 

 

 

 

Oleh : 
MOCHAMMAD AZAM MURTADLO 

NIM 362122401066 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III 
TEKNIK SIPIL 

 POLITEKNIK NEGERI BANYUWANGI 
2024 

  



  

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja di kosongkan 

 

 



iii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Penyelesaian Proyek Akhir ini tidak terlepas dari dukungan serta bantuan yang sangat 

amat luar biasa dari berbagai pihak. Dengan ini saya ingin menyampaikan terima kasih dan 

Proyek Akhir ini saya persembahkan untuk:  

1. Kedua orang tua penulis, yaitu Bapak Abdul Choliq dan Ibu Nonok Wijayati, serta 

kakak penulis yaitu Mochammad Panji Sulanggalih yang senantiasa mendoakan, 

memberi motivasi, dukungan moril maupun materiil, memberikan perhatian, 

semangat dan kasih sayang kepada penulis mulai dari kecil hingga mampu 

menyelesaikan tahap Proyek Akhir yang cukup berat ini. 

2. Bapak Ir. Dadang Dwi Pranowo, S.T., M.Eng., dan Bapak Ir. M. Shofi’ul Amin, 

S.T., M.T. yang telah berkenan untuk membimbing penulis dalam pengerjaan 

Proyek Akhir ini dari mulai tidak mengerti apa-apa hingga selesai sesuai yang 

diharapkan.  

3. Almamater dan Keluarga Besar Program Studi Diploma III Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Banyuwangi. 

4. Teman-teman kontrakan BJDxSyariah yang memilih jatuh sakit bareng daripada 

dipanggil pengecut karena meninggalkan teman yang sedang kesusahan. 

5. Teman-teman “Jombang Pride”, Terimakasih telah memberikan semangat dan 

support selama kita di Banyuwangi ini. Sampai bertemu di kesempatan yang lain. 

6. Seseorang yang telah pergi selama proses pengerjaan Proyek Akhir ini. Saya 

berterimakasih karena dengan pergimu, maka saya menjadi termotivasi dan jauh 

lebih bersemangat lagi untuk membuktikan bahwa saya bisa selesaikan salah satu 

fase terberat dihidup saya sendirian. Sampai jumpa di titik karma selanjutnya. 

7. Semua pihak yang telah memberi kritik, saran, dan bantuan dalam proses 

penyelesaian sehingga dapat terselesaikannya Proyek Akhir ini.



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja di kosongkan 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

“Sesibuk Apapun Kamu, Jangan Pernah Tinggalkan Sholat Nak. Meskipun Diluar SanaTidak 

Ada Orang Yang Peduli Denganmu. Pulanglah Nak, Kami Selalu Menunggu Kepulanganmu” 

(Ayah & Ibu) 

 

“Siapapun Yang Telah Meremehkan Bahkan Merendahkanku, Orangtuaku, Keluargaku Atau 

Orang Terdekatku. Akan Kupastikan Ku Buat Dia Tidak Setara Denganku Dari Segi Apapun 

Itu.  

(M.A.M) 

 

“Hatiku Tenang Karena Mengetahui Bahwa Apa Yang Melewatkanku Tidak Akan Pernah 

Menjadi Takdirku, Dan Apa Yang Ditakdirkan Untukku Tidak Akan Pernah Melewatkanku” 

(Umar bin Khatab) 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja di kosongkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja di kosongkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





x 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja di kosongkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

PENGARUH KEKANGAN JENIS KAWAT ANYAM HEXAGONAL 

DAN PERSEGI DENGAN METODE CONCRETE WRAPPING 

TERHADAP KAPASITAS LENTUR BALOK BETON 

 
 

Nama Mahasiswa : Mochammad Azam Murtadlo 

Nim    : 362122401066 

Pembimbing  : 1. Ir. Dadang Dwi Pranowo, S.T., M.Eng. 

      2. Ir. M. Shofi’ul Amin, S.T., M.T. 

 
 

ABSTRAK 

 

 
Balok beton adalah salah satu komponen struktur atas bangunan sederhana. Banyak metode 

dapat dilakukan untuk perkuatan balok beton dikarenakan alih fungsi bangunan. Salah satu 

metode yang digunakan adalah metode concrete wrapping. Biasanya concrete wrapping 

menggunakan material Carbon Fiber Reinforced Polymer Wrap (CFRPW) yang memiliki 

harga dan material yang relatif sulit di lapangan. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan 

menggunakan variasi kawat anyam sebagai material  pengganti carbon pada metode concrete 

wrapping. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekspiremental dengan benda uji 

balok beton tanpa tulangan sesuai dengan SNI 4431-2011 serta campuran beton menggunakan 

peraturan Surat Edaran Nomor. 73/SE/Dk/2023 Tabel A.4.a. Hasil kuat tekan beton sebesar f’c 

24,82MPa. Balok mengalami kerusakan patah yang pada 1/3 tengah bentang benda uji. Kuat 

lentur beton normal adalah 3,86MPa. Beton dengan pengaruh variasi kawat anyam persegi 

5,53MPa peningkatanya 1,66% dari beton normal. Beton dengan pengaruh variasi kawat anyam 

hexagonal 4,93MPa, kenaikannya sebesar 1,06% dari beton normal. Kuat lentur tertinggi 

diantara dua variasi kawat anyam tersebut adalah beton dengan pengaruh varisi kawat anyam 

persegi yang mengalami kenaikan 1,66% dari balok beton normal.  

 
 
 
Kata kunci  : Balok beton, concrete wrapping, kawat anyam, kuat lentur balok 
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ABSTRACT 

 
 

Concrete beams are one of the top structural components of simple buildings. Many 

methods can be used to reinforce concrete beams due to building conversion. One of the 

methods used is the concrete wrapping method. Usually concrete wrapping uses Carbon Fiber 

Reinforced Polymer Wrap (CFRPW) material which has a relatively difficult price and material 

in the field. Therefore, research was conducted using a variety of woven wire as a carbon 

replacement material in the concrete wrapping method. The method used in this research is 

expiremental with concrete beam test objects without reinforcement in accordance with SNI 

4431-2011 and concrete mixtures using the regulations of Circular Letter No. 73/SE/Dk/2023. 

73/SE/Dk/2023 Table A.4.a. The result of concrete compressive strength is f'c 24.82MPa. The 

beam suffered fracture damage in the middle 1/3 of the span of the specimen. The flexural 

strength of normal concrete is 3.86MPa. Concrete with the influence of square woven wire 

variations 5.53MPa increased 1.66% from normal concrete. Concrete with the effect of 

hexagonal woven wire variation was 4.93MPa, an increase of 1.06% from normal concrete. 

The highest flexural strength among the two variations of woven wire is concrete with the effect 

of square woven wire variation which has an increase of 1.66% from normal concrete beams.  

 
 
 

Keywords: concrete beam, concrete wrapping, woven wire, beam flexural strength 
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